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ABSTRAK

Muh Husni Tamrin. 2022. Pengaruh Penggunaan Media Audio visual
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII
SMP Negeri Satu Barru Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I.H.Andi Sukri Syamsuri, dan Pembimbing I Kasman..

pmelltlan pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri
Satu Barru Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan media media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa.jenis penelitian ini addlah eksperimen dengan menggunakan
metode  desain p-melilian Quas serimental, dengan jenis desain
erjumlah 42 siswa. Teknik

pen-gumpuhm data dilakukg
analisis statmnk daskzn 1
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan pondasi yang penting bagi setiap individu bahkan

Negara. Dalam kehidupan yang penuh persaingan saat ini, sescorang

diperhitungkan kedudukan dan kemampuannya di masyarakat yaitu seseorang

diajarkan, guru juga dituntut harus membimbing peserta didik sedemikian rupa
schingga mereka dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan struktur

pengetahuan bidang yang dipelajarinya. Pengukuran pencapaian kualitas dan mutu

pendidikan dituangkan dalam prestasi belajar peserta didik, selanjutnya prestasi




belajar peserta didik diwujudkan dalam prestasi akademik vang diukur melalui

hasil belajar.

Pada saat proses belajar, yang juga harus menjadi perhatian seorang guru
ialah bagaimana menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, menyenangkan,
menggairahkan, menarik untuk belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
vang maksimal bagi para anak didiknya. Hal yang sering menjadi masalah dalam

Sebagaimana terkandung dalam Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003
pasal 1 ayat 20 menjelaskan
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pendukung
keberhasilan proses belajar mengajar mengatasi keterbatasan
ruang,waktu,tenaga dan daya indra, menimbulkan i
belajar.interaksi langsung antara murid dengan sumber belajar.




Penggunaan media dalam proses pembelajaran ialah salah satu usaha
untuk mengatasi keadaan demikian, dengan digunakannya media pendidikan

sebagai suatu sarana komunikasi dalam pembelajaran maka pengajaran akan lebih

menarik perhatian peserta didik dan materi pelajaran akan lebih jelas maknanya,
sehingga lebih dapat dipahami oleh para peserta didik dan memungkinkan peserta

Memperhatikan pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut sebaiknya

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. guru mampu mempersiapkan, membina,

dan membentuk kemampuan peserta didik agar menguasai pengetahuan, sikap.
nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat serta
pengembangan diri peserta didik sebagai pribadi. Hal ini berimplikasi pada




bagaimana seorang guru mendesain pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
Pemilihan media dan metode yang sesuai dengan kurikulum dan potensi peserta
didik adalah bagian lain yang harus diperhatikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Satu Barru
pada tanggal 14 agustus tahun 2021 peneliti melihat bahwa kenyataan di lapangan
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tersebut di bawah rata-rata terdapat 38 peserta didik mendapatkan nilai dibawah
KKM yaitu 75 dan 24 peserta didik mendapatkan nilai rata-rata diatas KKM.
Pada permasalahan di atas diterapkan suatu pembelajaran vang dapat
mempermudah dalam penyampaian materi serta dapat membangkitkan hasil
belajar peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif baik dari segi




guru ataupun peserta didik. Pemecahan masalah tersebut, yakni dengan cara
menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai kebutuhan.

Seorang guru harus mengetahui dan mengerti mengenai media
pembelajaran, serta kreatif dalam memilih dan menggunakannya. Pemilihan

media juga harus sesuai dengan tujuan pengajaran, karena jika tidak sesuai dengan

visual, dan media audiovisual (Sadiman, 2003:19). Ketiga media tersebut
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah untuk membantu peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi yang
bersifat visual auditif sangat mendominasi kehidupan manusia. Demikian pula

dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan




tinggi, terkhusus bagi peserta didik kelas VII Sekolah Menengah Pertama, di
mana mereka yang baru beranjak dari sekolah dasar dan lebih menyukai
pembelajaran dengan mengunakan media pembelajaran audio visual di bandimg
pembelajaran yang masih tanpa media .

Media audio visual dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai bahan

yang mengandung pesan dalam bentuk visual dan auditif (tampak dengar) yang
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kelompok kontrol sebesar 68.25. Hasil analisis data menunjukan nilai thitung

3,701 > ttabel 1,729. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil Postrest
kelas eksperimen yang menggunakan media audio visual pembelajaran dengan
kelas kontrol yang hanya menggunakan buku cetak. Hal ini dapat dimaknai bahwa




pembelajaran yang menggunakan media audio visual memiliki hasil belajar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media
audio visual.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
audio visual mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik, kelas VII
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media audio visual akan mampu mencapai efektivitas proses pembelajaran,
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada materi yang
dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi menarik, serta memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik.




Penggunaan media audio visual akan mampu mencapai efektivitas proses
pembelajaran, mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada
materi yang dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi menarik, serta
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Tingkat retensi (daya
serap dan daya ingat) peserta didik terhadap materi pelajaran dapat meningkat

secara signifikan jika proses pemerolehan informasi lebih besar melalui indera

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimanakah pengaruh penggunaan

media audio visual terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran




Bahasa Indonesia Kelas VII di SMP Negeri 1 Barru?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil
belajar Peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII di SMP

Negeri 1 Barru.

D. Manfaat Penelitian
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Indonesia sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b) Manfaat bagi Guru

Dapat digunakan sebagai referensi unuk menambah wawasan dan

pengetahuan guru dalam penggunaan media pembelajaran audio
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visual terutama guru yang mengajarkan mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam usaha meningkatkan hasil belajar peserta didik.
¢) Manfaat bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
rangka memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah yang dapat
b adan guru ataupu.u kﬂempam.n lﬂ.i.ﬂ bahwa




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan

media audio visual terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Idonesia kelas VII S terlebih dahulu peneliti
melakukan kajian terhadag ‘ ersebut dapat digunakan

. -//‘iw v o 42;\
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penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara media
audio visual terbadap hasil belajar peserta didik pada materi kebutuhan

manusia. Hal tersebut diperoleh dari perhitungan menggunakan uji “t”
diperoleh harga thitung = 4,71, sementara ttabel 2.02 pada derajat

11
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kebebasan = 20, taraf signifikan 0,05 ini berarti thitung lebih besar
daripada tabel (thitung > ttabel = 4.71 > 2.02). Kelompok eksperimen
yang menggunakan media audio visual memperoleh nilai pretest sebesar
43.04 dan nilai postest sebesar 82.38. Kelompok kontrol yang
menggunakan media visual memperoleh nilai pretest sebesar 42.30 dan
nilai postest sebesar 73.59. Nilai N- Gain kelompok eksperimen 0.63,

kelompok eksperimen  yang

e

Z o
G,
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1.83 = 1.684. Dengan demikian, sesuai pengujian hipotesis bahwa Ha
diterima dan HO ditolak.
Berdasarkan penelitian relevan yang telah dikemukakan di atas, dapat

disimpulkan bahwa penelitian tersebut menggunakan metode penelitian yang
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sama yaitu metode eksperimen (quasi experiment) dan menunjukkan hasil yang
sama bahwa thitung lebih besar dari ttabel, yang menyatakan bahwa HO ditolak
dan Hlditerima, hal ini sejalan dengan kriteria pengujian uji-t. Dengan demikian,
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang mengunakan media audio visual
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media
audio visual, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran dengan audio

/ ‘,33/ : \“p\KAbs4h"<lQ
\\\A\Ih,,/ Y 5

AECT (Association of Education and Communication Technology,
1977) dalam Arsyad (2017:3) memberi batasan tentang media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi. Dari kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa media adalah
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sesuatu yang berkaitan dengan perantara yang berfungsi menyalurkan pesan
dan informasi dari sumber yang akan diterima oleh si penerima pesan yang
terjadi dalam proses pembelajaran.

Selain dua pendapat tesebut, masih ada beberapa pendapat lain yang
memberikan pengertian yang berbeda. Gerlach dan Ely (1971) dalam Arsyad

(2017:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar

adalah b Ve ,rc,
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sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran) schingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan pebelajar (peserta didik) sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar pada diri peserta didik.
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Berdasarkan uraiannya, media pembelajaran dapat dipahami sebagai
segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran. Mulai dari guru sampai kepada peralatan yang paling canggih,
apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
harapan penerima pesan dapat
melakukan proses pembelajaran se@fra efektif dan efisien.

i

disebut media pembelajaran.

b. Ciri-Ciri Media Pembelaj

\” '// :,m‘\\\\\
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.

diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman
kejadian atau objek yang terjadi pada sam waktu tertentu
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

-
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2) Ciri Manipulatif (Manipularive property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari
dapat disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit

dengan teknik pengambilan gambar rime-lapse recording. Di samping
dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada sat

digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat.
Media pembelajaranmemiliki tiga ciri utama yaitu fiksatif, manipulati,
dan distributif menujukan bahawa media pembelajaran dapat menangkap
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.menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian
¢. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Dale dalam Prasetyo (2007:6) secara umum media memiliki
kegunaan yaitu :

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi

keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra, menimbulkan gairah

Tadil \\\ t“,i /,//
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Levie dan Lentz (1982) dalam Arsyad (2017:20) mengemukakan
empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yakni :

1) Fungsi atensi media visual meruapakan inti, vaitu menarik dan




18

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyeriai teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan
peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap

emuan penelitian

s ,.
: W‘KASSAI @\
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atau disajikan

secara verbal.

Menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Arsyad (2017:23) media
pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan
untuk perorangan. kelompok, atau kelompok pendengar yang banyak
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jumlahnya, vaitu memotivasi minat atau tindakan, menyajikan informasi, dan
memberi instruksi.

Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran dapat
direalisasikan dengan tekhnik darama atau hiburan. Hasil yang diharapkan

adalah melahirkan minat dan merangsang para peserta didik atau pendengar

untuk bertindak (turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela,

atau  memberikan sttmbm :

meskipun telah lama disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan media
pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasiannya ke dalam program-
program pengajaran berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan beberapa

hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan media
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sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama
pembelajaran langsung sebagai berikut :
1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang
melihat dan mendengar penyajian melalui media pembelajaran
menerima pesan yang sama.

2) Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik. Media dapat diasosiasikan

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk
penggunan secara individu. .

7) Sikap positif peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari dan
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terhadap proses belajar dapat ditingkatkan

8) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat
dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan
perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar.
Sudjana & Rivai (1992) dalam Arsyad (2017) mengemukakan

manfaat media pembelajaran da s belajar peserta didik. yaitu:

1) Pembelajaran g / \
W

e,
":

’//7":|\“‘\\ .
Na r.s\Q 4 aktivitas lain

TIAAN DA /

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
beberapa manfaat praktis penggunaan media pembelajaran di dalam proses
belajar mengajar sebagai berikut :

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan




informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan
hasil belajar,

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan
kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai

2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep.

prinsip, atau generalisasi. Media yang berbeda, misalnya film dan

grafik memerlukan simbol dan kode vang berbeda, dan oleh karena itu

memerlukan proses dan ketrampilan mental vang berbeda untuk
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memahaminya. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif,
media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan

kemampuan mental peserta didik.

3. Praktis, luwes. dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, atau

sumber daya yang lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan.
Media yang mahal dan memakan waktu lama untuk memproduksinya

proses belajar mengajar, sehingga dengan adanya media yang tepat dapat
melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien.
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3. Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual
a. Audio visual Sebagai Media
Media pendidikan erat kaitannya dengan pemberdayaan teknologi
dalam pendidikan dan teknologi pendidikan. Dalam studi teknologi
pendidikan, ada perbedaan gradual antara alat audio visual dan media audio
visual. Hills (1982) dalam Abdulhak dan Deni Darmawan (2017:84)
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pengalaman pendidikan yang nyata Kepada peserta didik. Cara ini
dianggap lebih tepat, cepat, dan mudah dibandingkan dengan melalui
pembicaraan, pemikiran, dan cerita mengenai pengalaman
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Dengan demikian media pendidikan berfungsi ganda, vakni sebagai
pembawa, penyalur pesan/informasi dan sebagai unsur penunjang proses
pembelajaran.

b. Media Audio Visual Dalam Pembelajaran
Menurut Winkel (2009:321) media audio visual adalah media

kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang

dikombinasikan  dengan  kas : Wina Sanjaya (2010:172)

mengemukakan media atdic ia yang mempunyai unsur sura
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dengan kaset audio yang mempunyai unsur suara dan gambar yang biasa
dilihat, misalnya rekaman video, slide suara dan sebagainya.




¢. Jenis-Jenis Media Audio Visual
Menurut Djamarah dan Aswan Zain (2007:124) media audio visual
dibagi menjadi dua yaitu:
1) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan
gambarseperti bingkai suara (sound slide).
2) Audio visual gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur
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menjadi perangkat slide yang disusun secara sistematis dan disajikan
secara berurutan. Bentuk komunikasi ini lebih efektif bila desrtai
dengan penjelasan lisan atau dibarengi dengan rekaman yang telah

disiapkan untuk menunjang sajian melalui slide tersebut,
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¢) Filmstrip, Satuan informasi dalam media ini disajikan secara
berkesinambungan tidak terlepas-lepas, tapi sebagai satu unit
bahan yang utuh. Media initidak bersuara, dan karenanya perlu
dibantu dan dilengkapi dengan penjelasan verbal atau
dikombinasikan dengan penjelsan melalui rekaman.

d) Rekaman, Semua bahan i asi dirancang dan direkam secara

d
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g) Televisi, Program siaran televise lebh unggul dibandingkan dengan
siaran radio dan film, bahkan kedua media tersebut sekaligus
digunakan dalam program siaran TV. Wilayah jangkauannya sangat
luas, lebih bervariasi dan menarik, dapat dirancang secara khusus
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atau melalui siaran langsung.

h) Tape atau Video Cassatte, Media ini hamper sama dengan rekaman
(recording), yakni meliputi rekaman gambar. Rekaman diputar ulang
dan tampak gambar film yang berkombinasi dengan suara.

i) Laboratorium,  Pembelajaran  melalui  laboratorium  jugs

menggunakan rekaman, baik rekaman suara maupun rekaman video

menangkap suatu pelajaran.
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d. Kelebihan Media Audio Visual
Atoel (2011:20) menyatakan bahwa media audio visual memiliki
beberapa kelebihan atau kegunaan, antara lain :
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu  bersifat
verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: objek

X 4'l

\\\\\\um///'/

\\\\ = A«\\ i l///
2% 4’

Dale (1969) dalam Arsyad (2017:27) mengemukakan bahwa bahan-
bahan audio visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan gury
berperanaktif dalam proses pembelajaran. Hubungan guru dan peserta didik
tetap merupakan elemen penting dalam system pendidikan modem saat ini.




Guru harus selalu hadir untuk menyajikan materi pelajaran dengan bantuan
media agar manfaat ini dapat terealisasikan :

1) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas

2) Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku peserta didik

3) Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan

minat peserta didik dengan, meningkatkan motivasi belajar peserta
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mencermikan  pembelajaran  nonverbalistik dan  membuat
generalisasi yang tepat

Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang peserta
didik butuhkan jika mercka membangun struktur komsep dan
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system gagasan yang bermakna.
Walaupun tanpa kehadiran guru, media audiovisual dapat
membantu menggantikan dan memberikan rangsangan agar anak bergairah
dalam mengikuti pelajaran serta dapat membantu memecahkan masalah
belajar secara mandiri.
Teknologi dalam pendidikan pada

audio-elektronik sebagai medi
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Menurut Sudjana (2016) jar dari Benyamin Bloom

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu:
a. Ranah kognitif berkenaan dengan sikap hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek. vang meliputi pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
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b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek vaitu
penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan skills (keterampilan) dan

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks. dan

Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara
keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai si belajar dan/atau
jumlah biaya pembelajaran yangdigunakan.

c¢. Daya Tarik (appeal)
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Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati
kecenderungan peserta didik untuk tetap belajar, Daya tarik
pembelajaran erat sekali kaitannya dengan dayatarik bidang studi, di
mana kualitas pembelajaran biasanya akan mempengaruhikeduanya.
Itulah sebabnya pengukuran kecenderungan peserta didik untuk

terus atau tidak terus belajar dapat dikaitkan dengan proses
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keseluruhan, sebagai hasil penglaman individu itu sendiri di dalam interaksi
dengan lingkungannya.
Menurut Dale H. Schunk (2012), belajar adalah aktivitas yang

melibatkan penguasaan dan perubahan pengetahuan, keterampilan, strategi,
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keyainan, sikap dan perilaku sesuai dengan level perkembangan dari yang paling
sederhana hingga vang lebih kompleks..

Menurut Sudjana (2016), Hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk

perubahan perilaku yang relatif menetap, dalam kegiatan belajar yang terprogram

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan

dengan fakta, peristiwa,pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.
2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.
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3. Penerapan. mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya,
menggunakan prinsip.

4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

5. Sintesis, mencakup kemiampuan, membentuk suatu pola baru
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Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan
kepada para peserta didik di sekolah. Maka mata pelajaran ini kemudian diberikan
sejak masih di bangku SD karena dari situ diharapkan peserta didik mampu

menguasai, memahami dan dapat mengimplementasikan keterampilan berbahasa.
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Seperti membaca, menyimak. menulis, dan berbicara. Permendiknas No. 22
Tahun 2006, “Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi”. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan g A‘ 1 serta menggunakan kemampuan
o

\\,A\Ir.,// s
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memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.
B. Kerangka Pikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang masih menggunakan media
sederhana seperti media gambar yang terdapat dalam buku cetak peserta didik.
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akan membuat peserta didik kurang termotivasi untuk mempelajari. Peserta didik
juga akan kesulitan dalam memahami. Media gambar tidak dapat menampilkan
bagaimana proses tersebut berlangsung, karena media gambar hanya
menampilkan gambar dan tulisan yang diam saja. Pembelajaran seperti ini akan
menjadi tidak efektif, kurang menarik, dan terlihat membosankan. Dari uraian
tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran Bahasa
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C. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangnka pikir yang telah diuraikan di
atas, maka hipotesis di rumuskan sebagai brikut.

‘Hp : tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual
terhadap terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran bahasa
idonesia di SMP Negeri Satu Barru.

H, - ada pengaruh penggunaan medi
hasil belajar peserta didik kel /

ia pembelajaran audio visual terhadap

\ hahasa idonesia di SMP




BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian Dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen jenis Quasi Eksperimental yang
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Bentuk desain penelitian yang digunakan dalam metode eksperimen vaitu

true eksperimental design, yang terbagi menjadi dua bentuk yaitu Time-Series

Design dan Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini

40
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menggunkan desain vang kedua, yaitu Noneguivalent Control Group Design
Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 3.1. Desain Penelitian (Sugiyono, 2018:122)
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C. Populasi ¢
1. Populasi
Sugiyono (2018:130) Populasi adalah wilayah generalisasi vang terdiri

atas objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi bukan hanya orang, tetapi objek dan benda-benda alam lain.
Pemilihan populasi peserta didik kelas VIl Sekolah Menengah Pertama, di
mana mereka yang baru beranjak dari sekolah dasar akan lebih menyukai
pembelajaran menggunakan media audio visual ini. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
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Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 1 Barru
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2018:131) menyatakan bahwa dalam penelitian
kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
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oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative atau mewakili. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi,

Penelitian ini digunakan teknik sampling probability sampling yaitu
cluster random sampling. Pengambilan sampel ini tidak dilakukan pada

masing- masing individu melainkan kelompok. Jadi peneliti mengambil kelas

1. Media audio visual (X)

Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar. Media audio visual pada hakikatnya adalah suatu

representative atau penyajian realitas, terutama melalui pengindraan
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penglihatan dan pendengaran yang bertujuan untuk mempertunjukkan
pengalaman-pengalaman pendidikan vang nyata kepada peserta didik. Cara
ini lebih tepat, cepat, dan mudah dibandingkan dengan melalui
pembicaraan, pemikiran, dan cerita mengenai pengalaman pendidikan.
2. Hasil Belajar (Y)

mpuan yang dimiliki peserta
dapat diamati dan diukur melalui

\,

mengumpulkan datasiswa melalui pengamatan di lapangan.. Lembar observasi

diberikan kepada pengamat untuk mengamati setiap kegiatan selama proses

pembelajaran berlangsung.
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2. Lembar Tes

Lembar tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Alat ukur tersebut merupakan
serangkaian pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek yang akan diteliti.
Lembar tes yang dilaksanakan berupa tes essay sebanyak 10 nomor. adapun

indikator-indikatornya yaitu pemahaman, penerapan, analisis, sintetis dan
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sengetah intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik tes
dalam penelitian ini adalah melakukan tes hasil belajar sebanyak dua kali.
vaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-rest) dan setelah diberikan perlakuan
(post-test). Tes berupa soal essay. Soal yang diberikan pada pretest dan




posttest merupakan soal yang sama atau dalam porsi yang sama, hal tersebut
bertujuan untuk menghindariadanya pengaruh perbedaan kualitas instrument
dari perubahan pengetahuan dan pemahaman peserta didik setelah adanya
perlakuan.

Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indoneisa peserta
didik setelah adanya perlakuan pada kelas eksperimen
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Teknik analisis data dalam penelitian ini, menggunakan dua macam analisis
data yaitu statistic deskriptif dan statistic inferensial, langkah-langkah yang
ditempuh dalam penggunaan statistik untuk penganalisisan data tersebut adalah :

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Menurut Sugiyono (2018:226) analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Deskripsi data variabel penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan

2. Analisis Statistik inferensial
Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
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populasi.

(Sugiono, 2018:228). Setelah data hasil diperoleh, tahap selanjutnya adalah
pengolahan data menggunakan analisis statistic inferensial. Tahap ini
penting karena pada tahap inilah hasil penelitian dirumuskan. Data yang
diperoleh dari hasil belajar peserta didik akan diuji menggunakan uji-t

Analisis statistik inferensial dilakukan dengan bantuan program SPSS

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari
hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari
populasi yang sama atau berbeda. Uji homogenitas ini menggunakan uji
Levene 's pada program SPSS 2] for windows. Data dikatakan homogen
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apabila harga koefisien Sig. pada output Levene Statistic > dari pada
nilai alpha yang ditentukan 5% (0,05). Sebaliknya apabila harga
koefisien Sig. pada outpur Levene Statistic < dari pada nilai alpha
vang ditentukan 5% (0,05) makadata dinyatakan tidak homogen.

¢) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan apabila uji prasyarat

analisis telah dila i dari uji normalitas dan uji

o e NS

ang digunakan untuk

si 5% (0,05) yaitu
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satu Barru, bertempat di Jalan
Jenderal Sudirman NO. 12, Sumpang Binangae, Kec. Barru, Kab, Barru Prov.
Sulawesi Selatan. Pelaksanaan penelitian, ini diawali dengan menemui wakil
kepala sekolah yakni Bapak Abdul

Pd dan Ibu Suriani S.Pd., Gr.
1. untuk menyerahkan

ARAS & 4
\\\“" 'I’

deksriptif dan analisis inferensial.
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Analisis Statistik Deskriptif Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Peserta Didik Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol.

Analisis  statistik  deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran Bahasa
Indonesia , hasil pembelajaran peserta didik. serta aktifitas peserta didik selama

proses pembelajaran terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan

kemampuan awal peserta didik kelas VII 5 SMP Satu Barru vang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual. Berikut disajikan skor hasil tes kemampuan pretest peserta didik kelas VII
SMP Satu Barru sebelum diberi perlakuan.
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar kelas Eksperimen Sebelu perlakuan

(pretest).
Statistics
Nilai Eksperimen Pretest
N Valid 22
Missing 0
Mean 51.50
Median 55.00
Mode 55a

Jumlah 22 100 %
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, data nilai pretest hasil

belajar Bahasa Indonesia kelas eskperimen selanjutnya disajikan dalam bentuk
diagram batang sebagai berikut :
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Misagram

e Eb palaan

Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai P
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dengan menggunakan media audio visual. Berikut ini disajikan nilai Posttest hasil

belajar Bahasa Indonesia peserta didik pada kelas VII 5 SMP Satu Barru yang

dipilih sebagai sampel penelitian.
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Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar kelas Eksperimen Setelah perlakuan
(Posttest).
Statisfics
Nilai Eksperimen Posttest

N Valid 22

Missing 0
Mean 81.00
Median 81.00
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, selanjutnya hasil Posttest
kelas eksperimen disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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karena memperoleh skor berada pada rentang 67 — 74. Dan terdapat 3 (14%)
peserta didik yang memperoleh dengan kategori Sangat kurang karena
memperoleh skor berada pada rentang dibawah 66.
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c. Data Pretest Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas Kontrol

Data pretest diolah untuk memberikan gambaran awal tentang hasil tes
kemampuan awal peserta didik kelas VII 5 SMP Negeri Satu Barru yang
dilakukan sebelum diberikan perlakuan yakni pembelajaran menggunakan media
tanpa media . Berikut disajikan skor hasil tes kemampuan pretest peserta didik

kelas VII 7 SMP Satu Barru yang dipilih sebagai kelas kontrol sebelum diber

perlakuan,

Tabel 4.5 Statistik Skor Has m perlakuan (Pretest),
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

Frekueng
Interval Nilai Absolute Persentase
93-100 0 0 %
84-92 70 0 %
75-83 2 9%
67-74 1 4%
<66 19 87 %
Jumlah 22 100 %

57

histogram pretest pada VII 5 SMP Negeri Satu Barru yaitu, peserta didik yang

pada kelas kontrol, pada pre-test tidak ada peserta didik yang memperoleh karena

tidak ada peserta didik yang memperoleh skor pada rentang 84 — 100, kemudian

terdapat 0 peserta didik (9%) yang memperoleh peredikat , dan 3 peserta didik
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(4%) yang memperoleh dengan kategori sangat kurang karena memperoleh skor
19 berada pada rentang dibawah 66.

d. Data Posttest Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas Kontrol

Data Posttest diolah untuk mengetahui data distribusi frekuensi Postiest

pada kelas kontrol . Pada hasil belajar tes kemampuan Posttest kelas kontrol maka

dalam dafiar distribusi frekuensi data kelompok sebagai berikut :
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol

Frekuensi
Interval Nilai Absolute Persentase

93-100 0 0 %
84-92 3 14 %
75-83 5 22 %
67-74 7 32%
<66 7 32%
Jumlah 100 %

anjutnya hasil Posttest

WAKAS Sq
\\\\\"' b I,f
A

histogram posttest pada kelas VII 5 SMP Negeri Satu Barru yaitu, peserta didik
-yang memperoleh Pada post-test tidak ada peserta didik karena tidak ada peserta
didik yang memperoleh skor berada pada rentang 84— 100, terdapat 3peserta didik

(14%) yang memperoleh dengan kategori Baik, dan terdapat 4 peserta didik
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(18 %) dengan kategori cukup karena memperoleh skor berada pada rentang 75 -
83, terdapat 7 peserta didik (32%) yang memperoleh dengan kategori kurang
karena memperoleh skor berada pada rentang 67 - 74, Serta terdapat 8 peserta
didik (36%) yang memperoleh karena memperoleh skor berada pada rentang
dibawah 66

¢. Deskripsi Perbandingan Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen —

Kelas Kontrol

\\A“'i 1//
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Tabel 4.9 Data Pretest dan Posttest Hasil Belajar Bahasa IndonesiaKelas
Eksperimen-Kelas Kontrol

Statistics
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Jumlah Sampel 22 22 22 22
Mean 51.50 81.14 48.73 69.23
Std.Error of Mean 3.284 2.228 2927 2.706
Median 55.00 81.00 49.00 67.50
Mode 55 A 40 60
' 8 12.694
161.136

L \\\\‘“,"///
'\\‘i\“ “U’g "'/ Q

sebesar 20, sedangkan nilai terendah pada saat Posttest sebesar 65. Nilai tertinggi
kelas kontrol pada saat pretest sebesar 75 dan pada Posttest sebesar 90,
sedangkan nilai terendah pada saat pretest sebesar 15 dan pada saat Posttest
sebesar 40.
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2. Analisis Statistik inferensial
a Uji Normalitas
Sebelum pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis terhadap data penelitian. Uji persyaratan yang pertama adalah
uji normalitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi

berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan ya itu dengan menggunakan

e

uji SPSS Statistic 25 dengan uji }

-

Y
LETTTRA A -
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\

-
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data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil data dari uji normalitas vang dilakukan, di dapatkanlah

data dari sampel berdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas tersebut,
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selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang di mana bertujuan untuk mengetahui
tingkat kesamaan varians antara dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dan dikatakan homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih
dari 0,05. Uji homogenitas dua buah variabel dapat diperoleh melalui uji

Homogenity Of Variance Test dengan bantuan SPSS 25. Adapun hasil analisis uji

AL AQaA
\\\P\“”Uo‘
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normal dan homogen

homogen (sama) maka uji hipotesis sudah dapat dilakukan. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji-t (t-test), kriteria yang digunakan untuk
mengambil keputusan hipotesis dengan tingkat signifikansi alpha 5% (0.05) yaitu

apabila signifikansi probabilitas (sig) < 0,05 maka hipotesis HO ditolak sebaliknya




apabila nilai signifikansi probabilitas (sig) > 0,05 maka hipotesis Ha diterima.

Hasil dari uji Posttest digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pada
kedua kelas setelah mendapatkan perlakuan. Data yang telah terkumpul
selanjutnya dianalisis dengan bantuan program SPSS 21 for windows. Adapun
perbandingan nilai Posttest hasil belajar Bahasa Indonesia kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel be

Tabel 4.12 Hasil Posttest ,-'A’w-. rimen dan Kelas Kontrol

N\
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Ha : Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran. Bahasa Idonesia di SMP Negeri
Satu Barru.

Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan hipotesis dengan
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taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu apabila nilai thitung < ttabel atau sig > 0,05
maka HO diterima dan Ha ditolak. yang artinya tidak ada pengaruh penggunaan
media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Idonesia di SMP Negeri Satu Barru. Sebaliknya, apabila nilai
thitung >ttabel atau sig < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada

pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar

| vq’ [ o
AQ, W\ 81 70 \

\\\\“h,p, v ’q e |
) ~&("/"' ‘. j—

tailed) 0,001 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima yang artinya ada pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Idonesia di SMP

Negeri Satu Barru.
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B. Pembahasan
Penelitian dilakukan di SMP Negeri Satu Barru pada bulan Desember
sampai dengan januari 2022. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII §
sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas VII 7 sebagai kelas kontrol.
Penelitian dilakukan selama 2 kali pertemuan untuk setiap kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah

perlakuan kedua kelas diberi post test.

Penelitian awal kelas control dan eksperimen dilaksanakan pada har
Senin, 3 januari 2022 dan dilakukan Pretest untuk mengetahui hasil belajar

Bahasa Idonesia peserta didik sebelum diberikan perlakuan Pretest hasil belajar
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Bahasa Indonesia kelas eksperimen dan kelas kontrol hasilnya relatif sama
apabilah dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 55.00 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 49,00,

Dan penelitian selanjutnya di kelas eksperimen dan kelas control
dilakukan pada hari Kamis, 6 januari 2022. Materi yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu tentang Teks Deskrpsi.di kelas eksperimen Guru

media audio visual. Media berisi

menyampaikan materi dengan --'
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video di kelas eksperimen
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,

kemudian dilakukan Posttest hasil belajar Bahasa Indonesia dan . Dari Posttest

hasil belajar Bahasa Indonesia kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh data




nilai rata-rata kelas cksperimen sebesar 81.14 dan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 69,25, Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata
kelas kontrol dengan selisih sebesar 11.89. Data Posttest hasil belajar Bahasa
Indonesia kelas eksperimen dan kelas kontrol juga

Dilakukan uji normalitas uji homogenitas dan uji hipotesis. Uji normalitas

pada kelas eksperimen diperoleh nilai Asymp Sig Kolmogorov-Smimov pada
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kesimpulan dengan hipotesis (1-test) dengan taraf signifikansi 3% (0.05) yaitu
apabila nilai thitung < ttabel atau sig > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak,
yang artinya tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
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VII SMP Satu Barru. Sebaliknya, apabila nilai thitung > ttabel atau sig < 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VII SMP Satu Barru.

Adapun faktor yang menpengaruhi perbedan dalam hasil belajar kelas
media tanpa media melalui pemt

dio visual dan kelas control dengan

da peserta didik kelas VII SMP

Negeri Satu Barru yaitu kel

"
'y




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
kesimpulan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan perhitungan rata-rata
nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata kelompok
kontrol Hasil analisis data menunjukan ada perbedaan yang signifikan antara hasil

%,
P
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7N\ o
o

mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik, maka dari itu
seharusnya guru melakukan diseminasi penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk dapat meningkatkan hasil belajar.

2, Bagi Sekolah
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Pihak sekolah diharapkan menambah sarana dan prasarana sekolah,
khususnya memberikan fasilitas untuk menampilkan media audio visual
pembelajaran. sehingga pembelajaran dengan media audio visual dapat berjalan
dengan baik.

3. Bagi Peneliti
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